
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah  

 

 

Kedelai merupakan salah satu palawija yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

karena nilai gizinya sangat tinggi.  Kedelai mempunyai kandungan protein yang 

relatif  lebih tinggi dibandingkan dengan jagung.  Kedelai yang diolah, secara 

garis besar dapat dibagi menjadi 2 kelompok manfaat utama, yaitu olahan dalam 

bentuk protein kedelai dan minyak kedelai.  Dalam bentuk protein, kedelai dapat 

digunakan sebagai bahan industri makanan seperti susu, vetsin, kue-kue, permen, 

dan daging nabati sedangkan sebagai bahan industri bukan makanan, kedelai 

diolah menjadi kertas, cat cair, tinta cetak, dan tekstil (Ristek, 2009). 

 

Berdasarkan produktivitasnya, kedelai yang ditanam pada luas areal panen di 

Indonesia masih tergolong rendah.  Data dari Badan Pusat Statistik (2009), 

produktivitas tanaman kedelai hanya 13,18 ku/ha dengan luas areal panen  

701.392 ha.  Salah satu penyebab produktivitas tanaman kedelai yang rendah 

adalah penggunaan benih bermutu rendah.  Dalam budidaya pertanian, 

penggunaan benih bermutu merupakan cara murah untuk meningkatkan 

produktivitas.  Benih bermutu adalah benih yang baik dan benar; benih yang baik 

adalah benih yang memiliki mutu fisik dan mutu fisiologis yang tinggi sedangkan 

benih yang benar memiliki homogenitas genetik yang tinggi sehingga sifat 
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unggulnya akan terlihat dalam keseragaman pertanaman dan produk yang 

dihasilkan (Sadjad, 1993).   

 

Lebih lanjut Sadjad (1993) menyatakan bahwa mutu benih tersebut mencakup 

mutu fisik, fisiologis, dan genetik yang statusnya dipengaruhi oleh penanganan 

benih sejak periode pembangunan benih sampai akhir periode simpan.  Mutu 

genetik benih ditentukan oleh tingkat keaslian dan kemurnian varietas, mutu fisik 

ditentukan oleh kebersihan dan penampakan fisik benih sedangkan mutu fisiologis 

benih mencakup viabilitas, tingkat kemunduran, dan daya simpan benih.  

 

Selain produktivitasnya yang rendah, kendala dalam penyediaan benih kedelai 

bermutu adalah rendahnya daya simpan benih sehingga benih akan cepat 

kehilangan viabilitasnya selama penyimpanan.  Menurut Tatipata (2004), 

penyimpanan benih kacang-kacangan di daerah tropis lembab seperti di Indonesia 

dihadapkan kepada masalah daya simpan yang rendah.  Sadjad (1993) 

menyatakan bahwa dalam waktu 3 bulan pada suhu kamar 30
O

C, benih kacang-

kacangan tidak dapat mempertahankan viabilitasnya pada kadar air 14%.   

 

Upaya untuk memperbaiki daya simpan benih adalah dengan memulai 

menghasilkan benih dengan vigor awal yang tinggi pada periode pembangunan 

benih.  Menurut Justice dan Bass (1994), vigor awal yang maksimum dicapai pada 

saat benih masak fisiologis dan dapat dipertahankan pada saat penyimpanan.    

Ciri masak fisiologis salah satunya adalah sudah mencapai bobot kering 

maksimum.  Menurut Sadjad, Murniati, dan Ilyas (1999), vigor awal sebelum 

disimpan sangat mempengaruhi berapa lama benih dapat disimpan.  Vigor awal 

dibentuk oleh faktor induced (lingkungan) dan faktor innate (genetik) tempat 
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benih diproduksi.  Perbaikan faktor induced dilakukan dengan kultur teknis serta 

persyaratan iklim, biosfer, dan nutrisi yang kondusif bagi proses produksi benih di 

lapang sedangkan perbaikan faktor innate diupayakan dengan perakitan varietas 

unggul melalui program pemuliaan tanaman (Sadjad, 1993). 

 

Dalam produksi benih, biasanya dilakukan pemupukan.  Pemupukan merupakan 

salah satu faktor induced dalam mendapatkan vigor awal yang tinggi.  Mugnisjah 

dan Setiawan (2004) menyatakan bahwa pertanaman untuk memproduksi benih 

harus tumbuh dengan baik.  Salah satu di antaranya dengan mencukupi 

ketersediaan unsur hara.  Selain menggunaan pupuk dasar (Urea, SP-36, dan KCl), 

tanaman juga perlu diberi pupuk NPK tambahan saat berbunga yang bertujuan 

meningkatkan penyerapan unsur hara oleh tanaman sehingga diharapkan akan 

menghasilkan vigor awal yang baik.  Apabila diperoleh vigor awal yang 

maksimum serta didukung oleh lingkungan penyimpanan yang baik, benih akan 

memiliki periode simpan yang lebih lama. 

 

Hasil penelitian Rusdi (2008) menyimpulkan bahwa benih yang diberi pupuk 

NPK susulan sampai dosis 100 kg/ha menghasilkan nilai daya hantar listrik yang 

semakin menurun.  Artinya, diduga benih tersebut memiliki daya simpan yang 

semakin meningkat seiring dengan peningkatan dosis NPK susulan yang 

diberikan.  Hasil penelitian Tobing (2008), dosis pupuk NPK susulan 50 kg/ha 

pada pertanaman produksi benih kedelai merupakan dosis optimum dalam 

menghasilkan bobot kering kecambah normal setelah benih disimpan selama tiga 

bulan dalam kemasan plastik.   
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Pemupukan NPK tambahan saat berbunga dilakukan dengan dua cara penerapan 

yaitu digerus dan dilarutkan.  Cara dilarutkan dapat membantu penyerapan hara 

oleh akar lebih cepat dibandingkan dengan digerus.  Cara penerapan NPK 

tambahan tersebut efektivitasnya perlu dicoba pada beberapa dosis pupuk.          

Di samping itu, kedelai varietas Grobogan merupakan varietas yang masih 

tergolong baru sehingga perlu dilakukan pengujian pemupukan baik cara maupun 

dosisnya pada varietas tersebut.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat disusun 

perumusan masalah yaitu bagaimana penurunan viabilitas benih kedelai varietas 

Grobogan pada umur simpan 5 bulan hasil dari cara penerapan pupuk dan dosis 

NPK tambahan yang diberikan pada saat berbunga. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan 

yaitu mengetahui penurunan viabilitas benih kedelai varietas Grobogan pada umur 

simpan 5 bulan hasil dari cara penerapan pupuk dan dosis NPK tambahan yang 

diberikan saat berbunga. 

  

1.3  Landasan Teori 

 

 

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah 

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teoritis sebagai berikut: 

 

Menurut Konsep Steinbauer-Sadjad (1989) dalam Sadjad (1993), adanya 

pemilahan status viabilitas benih pada tiga periode hidup benih, diawali dari 
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antesis dan diakhiri pada titik kematian benih.  Ketiga periode hidup benih 

tersebut antara lain: periode I, periode II, dan periode III.  Periode I adalah periode 

pembangunan atau pertumbuhan dan perkembangan benih atau disebut juga 

periode penumpukan energi/ energy deposit.  Periode II yaitu periode 

penyimpanan benih atau periode mempertahankan viabilitas maksimum atau 

disebut juga periode penambatan energi/ energy transit.  Periode III dinamai 

periode tanam atau periode kritikal atau periode penggunaan energi/ energy 

release dan mulai terjadi proses kemunduran vigor dan viabilitas benih.  

 

Upaya dalam mendapatkan viabilitas maksimum memerlukan teknologi produksi 

benih yang harus diterapkan sebaik-baiknya.  Cara yang dapat ditempuh yaitu 

dengan menerapkan prinsip agronomik dan prinsip genetik dalam produksi benih  

(Mugnisjah dan Setiawan, 2004).  Secara agronomik, salah satunya yaitu dengan 

pemupukan (Mugnisjah dan Setiawan, 1995).   

 

Pemberian pupuk NPK tambahan saat berbunga pada tanaman kedelai sangat 

penting selain pupuk dasar.  Pemupukan NPK tambahan pada produksi benih 

kedelai bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara selama masa 

pembungaan dalam menjamin ketersediaan asimilat pada saat pengisian polong.  

Selain itu pada saat fase generatif, akar tanaman akan tumbuh secara cepat dan 

mencapai pertumbuhan maksimal untuk mendapatkan unsur hara di tanah 

sehingga diperlukan unsur hara yang lebih banyak (Kaspar, 1987).  Selanjutnya 

Kaspar (1987) bahwa penambatan N oleh bintil akar juga menurun pada saat 

tanaman leguminosae mulai memasuki periode pembungaan bersamaan semakin 

meningkatnya bintil akar yang tua dan mati. 
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Penerapan pupuk NPK dengan cara dilarutkan dalam air dapat lebih mudah 

tersedia bagi tanaman karena pupuk dalam bentuk terlarut dapat langsung diserap 

oleh akar tanaman buncis (Setiamidjaya, 1986 yang dikutip oleh Ermayanti, 

2008).  Hasil penelitian Ermayanti (2008) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK susulan secara dilarutkan saat awal pembungaan pada tanaman buncis 

mempengaruhi pertumbuhan, produksi, dan kualitas benih buncis.  Pada dosis 

60—90 kg NPK/ha dapat menghasilkan benih bervigor awal tinggi.  Selain itu 

hasil penelitian Rusdi (2008) pada tanaman kedelai menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis NPK susulan sampai dosis 100 kg/ha yang diberikan saat 

berbunga, akan meningkatan bobot kering kecambah normal dan menurunkan 

nilai daya hantar listrik seiring dengan peningkatan dosis NPK. 

 

Pupuk NPK tambahan yang diberikan bertujuan untuk menghasilkan mutu benih 

yang baik dalam hal ini adalah viabilitas benih.  Menurut Mugnisjah dan Setiawan 

(1995), dalam usaha produksi benih, unsur N akan membantu meningkatkan 

produksi benih apabila diberikan secara berimbang dengan P dan K.              

Unsur P penting untuk meningkatkan mutu fisiologis benih yang meliputi potensi 

perkecambahan dan vigor bibit.  Unsur K berperan dalam pembentukan bunga, 

buah, dan pengisian polong/benih. 

 

Dalam tubuh tumbuhan, nitrogen berperan sebagai bagian dari asam amino, 

protein, asam nukleat, dan koenzim.  Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion 

NO3
-
 dan NH4

+
.  Di dalam sitosol, ion NO3

-
 dikonversi ke dalam bentuk NH4

+
 

yang selanjutnya digunakan dalam sintesis asam amino (Lakitan, 1995).  

Salisbury dan Ross (1995) mengungkapkan bahwa nitrogen akan disimpan pada 
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sel-sel biji/benih pada struktur ikatan membran yang disebut badan protein 

(protein body).   

 

Fosfor dapat tersedia dalam tanaman sebagai ion H2PO4
-
.  Ion fosfat berperan 

penting dalam metabolisme energi yang tergabung dalam ATP yang merupakan 

bagian dari sekumpulan potensial energi kehidupan sel mahluk hidup.  Fosfat 

terdapat dalam membran, gula fosfat, nukleotida, dan koenzim sebagai fosfolipid.  

Fosfor merupakan penyusun sel hidup, selain itu penyusun fosfolipid, 

nukleoprotein, dan fitin yang selanjutnya akan menjadi banyak tersimpan dalam 

biji (benih).  Benih tersebut mampu meningkatkan ukurannya yang berkaitan 

dengan penimbunan cadangan makanan dalam benih (Timotiwu dan Nurmauli, 

1996).  Menurut Bewley dan Black (1986), senyawa fitin merupakan 

persenyawaan garam kalsium, magnesium dan kalium dari mioinositol 

heksafosfat.  Mioinositol heksafosfat (asam fitat) adalah cadangan fosfat utama 

dan sumber hara makro di dalam benih.  Senyawa fitin berfungsi sebagai sumber 

energi yang dipergunakan selama perkecambahan.   

 

Unsur kalium pada tanaman terdapat di dalam cairan sel berbentuk ion K
+
.    

Kalium mempunyai peran sebagai aktivator enzim (Epstein, 1972 yang dikutip 

Priyatno 2001).  Unsur K sangat penting dalam proses pembentukan dan 

pengisian polong/biji, selain itu berperan pula dalam proses metabolisme bersama 

unsur P seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat, dan transportasi asimilat 

dari daun ke seluruh jaringan tanaman (Supadma, 2007).  Menurut Silahooy 

(2008), unsur K berfungsi sebagai media transportasi yang membawa hara-hara 

dari akar termasuk hara P ke daun.  Kurangnya hara K dalam tanaman dapat 
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menghambat proses transportasi dalam tanaman.  Oleh karena itu, agar proses 

transportasi unsur hara maupun asimilat dalam tanaman dapat berlangsung 

optimal maka unsur hara K dalam tanaman harus optimal.  Serapan hara K 

termasuk hara P dari tanah oleh tanaman dapat berlangsung optimal bila tersedia 

energi ATP yang cukup karena hara K dan P diserap tanaman melalui proses 

difusi yang memerlukan banyak energi dari ATP (Fitter dan Hay, 1991 yang 

dikutip oleh Ispandi dan Munip, 2004) 

 

Benih yang melalui penyimpanan dapat mengalami penurunan viabilitas.  

Penurunan viabilitas dapat dipertahankan dengan vigor awal yang tinggi.  

Semakin lama benih disimpan, laju kemunduran benih tidak dapat dihindari 

sampai benih tersebut mati.  Menurut Hartati, Sudjindro, dan Indriani (1999), 

kemunduran benih adalah kemunduran mutu fisiologis benih yang dapat 

menimbulkan perubahan menyeluruh di dalam benih, baik fisik, fisiologi maupun 

kimiawi yang mengakibatkan menurunnya viabilitas benih.  

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.  

 

Dalam periode pembangunan benih atau pada periode 1 Konsep Steinbauer-

Sadjad dibutuhkan upaya optimal untuk mendapatkan viabilitas maksimum.  

Upaya optimal tersebut adalah menerapkan prinsip agronomik, salah satunya yaitu 

dengan melakukan cara penerapan dan dosis pupuk NPK tambahan saat berbunga. 

 



 

9 

Penerapan prinsip agronomik dalam produksi benih kedelai, tanaman kedelai 

perlu diberikan pupuk NPK tambahan selain pupuk dasar terutama pada saat fase 

generatif.  Pemupukan NPK tambahan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara selama masa pembungaan dalam menjamin ketersediaan asimilat pada 

saat pengisian polong.  Pada saat fase generatif, akar tanaman akan tumbuh secara 

cepat dan mencapai pertumbuhan maksimal untuk mendapatkan unsur hara di 

tanah sehingga diperlukan unsur hara yang lebih banyak.   

 

Cara pemupukan dan dosis NPK tambahan yang tepat serta saat pemberian pupuk 

merupakan faktor sangat penting dalam pemupukan.  Pemupukan NPK tambahan 

saat berbunga yang dilakukan yaitu cara dilarutkan dan digerus.  Cara penerapan 

pupuk yang dilarutkan akan lebih cepat diserap oleh akar tanaman dibandingkan 

dengan cara digerus sehingga diharapkan pertumbuhan tanaman akan lebih baik.   

 

Pemupukan NPK tambahan pada dosis yang sesuai dapat menghasilkan viabilitas 

maksimal.  Unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK tambahan akan 

meningkatkan proses metabolisme sehingga pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman benih kedelai akan optimal.  Semakin meningkatnya pupuk NPK yang 

diberikan pada tanaman kedelai, pada batas tertentu laju serapan unsur hara akan 

meningkat sehingga mencukupi kebutuhan hara bagi tanaman.  Dengan 

meningkatnya kandungan unsur hara di dalam tanaman, senyawa organik yang 

disintesis oleh tanaman akan semakin meningkat juga.  

 

Benih hasil produksi benih dapat disimpan pada kondisi simpan tertentu.  

Penyimpanan bertujuan untuk mempertahankan viabilitas maksimum yang dicapai 

selama periode periode pembangunan benih sehingga ketika benih ditanam masih 
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memiliki viabilitas yang tidak jauh berbeda dengan viabilitas awal sebelum 

simpan.  

  

Penyimpanan sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu vigor awal dan faktor 

lingkungan penyimpanan atau enforced.  Vigor awal benih ditentukan oleh sifat 

genetik benih, teknik budidaya, serta perlakuan panen, dan pascapanen.        

Faktor lingkungan penyimpanan yang sangat berpengaruh selama penyimpanan 

yaitu suhu, kelembaban, dan biosfer ruang simpan.  Apabila vigor awal benih 

maksimum dan lingkungan penyimpanan baik maka periode simpan akan lebih 

lama.  Viabilitas benih kedelai akan cepat menurun dengan bertambahnya umur 

simpan dan lingkungan simpan yang tidak terkontrol.  Viabilitas benih masih 

dapat dipertahankan selama penyimpanan apabila benih masih menghasilkan daya 

berkecambah tinggi, kecepatan berkecambah, dan keserempakan berkecambah 

tinggi, bobot kering kecambah normal tinggi tinggi, panjang kecambah tinggi, 

serta daya hantar listrik yang rendah. 

  

1.5  Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis penelitiannya 

yaitu viabilitas benih kedelai varietas Grobogan menurun selama penyimpanan 

benih 5 bulan; cara penerapan pupuk dilarutkan penurunan viabilitasnya lebih 

lambat dibandingkan dengan digerus dan peningkatan dosis pupuk NPK tambahan 

mampu menghasilkan viabilitas benih kedelai.  

 


